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ABSTRAK  

 

                 Data kasus Provinsi Kalimantan Selatan jumlah kasus Covid-19 per 14 Maret 2021 sebesar 22.93% 

dengan jumlah kasus Kota Banjarbaru sebesar 3.296 kasus. Masih tingginya kasus Covid-19 menjadikan beban 

kerja petugas kesehatan sebagai garda terdepan menjadi semakin berat. Penelitian bertujuan mengetahui 
hubungan masa kerja, beban kerja dan persepsi lingkungan kerja dengan kelelahan kerja pada petugas kesehatan 

di Puskesmas Sungai Ulin Tahun 2021. Metode penelitian survey analitik dengan pendekatan cross sectional. 

Populasi seluruh petugas kesehatan di Puskesmas Sungai Ulin Tahun 2021 sebanyak 52 orang. Sampel sebanyak 

47 responden menggunakan teknik Total Sampling. Uji statistik menggunakan uji Chi Square Test. Hasil 
penelitian menunjukkan kelelahan kerja sebagian besar rendah sebanyak 29 orang (61,7%), masa kerja lama 

sebanyak 33 orang (70,2%) di Puskesmas Sungai Ulin Tahun 2021, beban kerja ringan sebanyak 26 orang 

(55,3%), persepsi lingkungan kerja kurang sebanyak 26 orang di Puskesmas Sungai Ulin Tahun 2021. Tidak ada 

hubungan masa kerja (p value=1,000) dengan kelelahan kerja pada petugas kesehatan di Puskesmas Sungai Ulin 

Tahun 2021. Ada hubungan beban kerja (p value=0,001) dan persepsi lingkungan kerja (p value=0,033) dengan 

kelelahan kerja pada petugas kesehatan di Puskesmas Sungai Ulin Tahun 2021. Di harapkan pihak Puskesmas 

mewajibkan petugas kesehatan untuk mengikuti medical check up secara berkala sehingga kesehatan petugas 

kesehatan dapat terpantau, memberikan pekerjaan sesuai bidang dan keahlian serta menciptakan lingkunga kerja 

yang baik untuk mencegah kelelahan kerja petugas kesehatan. 
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ABSTRACT 

  

         Case data for South Kalimantan Province, the number of Covid-19 cases as of March 14, 2021, was 

22.93% with the number of cases in Banjarbaru City being 3,296 cases. The high number of Covid-19 cases has 

made the workload of health workers on the frontline even more difficult. This study aims to determine the 

relationship between work period, workload and perception of the work environment with work fatigue on 

health workers at Sungai Ulin Community Health Center in 2021. The research method is an analytical survey 

with a cross sectional approach. The population of all health workers at the Sungai Ulin Health Center in 2021 

is 52 people. A sample of 47 respondents using the Total Sampling technique. Statistical test using Chi Square 

Test. The results showed that work fatigue was mostly low as many as 29 people (61.7%), long working years as 
many as 33 people (70.2%) at Sungai Ulin Health Center in 2021, light workloads as many as 26 people 

(55.3%), the perception of the work environment is less as many as 26 people at the Sungai Ulin Health Center 

in 2021. There is no relationship between years of service (p value = 1,000) and work fatigue on health workers 

at the Sungai Ulin Health Center in 2021. There is a relationship between workload (p value = 0.001) and 

perceptions work environment (p value = 0.033) with work fatigue for health workers at Sungai Ulin Health 

Center in 2021. It is hoped that the Puskesmas requires health workers to take regular medical check-ups so 

that the health of health workers can be monitored, provide jobs according to their fields and expertise and 

create good working environment to prevent burnout of health workers.  
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PENDAHULUAN  

          

       Situasi Terkini Perkembangan Coronavirus Disease (Covid-19) 01 Maret 2021 masih terus meningkat 

namun penderita yang sembuh juga semakin banyak. Total kasus konfirmasi Covid-19 global per tanggal 28 

Februari 2021 adalah 113.467.303 kasus dengan 2.520.550 kematian (CFR 2,2%) di 222 Negara Terjangkit dan 

187 Negara Transmisi lokal. Kasus harian covid-19  di Indonesia per 14 Maret 2021 yaitu jumlah kasus aktif 
sebesar 137.912 orang (9,72%) dengan penambahan kasus positif sebesar 4.714 orang, adapun kasus sembuh 

sebanyak 1.243.117 orang (87,58%) dengan jumlah kasus meninggal sebanyak 38.426 orang (2.71%). Adapun 

kasus tertinggi yaitu Provinsi DKI Jakarta sebesar 3.319.03 kasus per 100.000 penduduk sedangkan kasus 

terendah yaitu provinsi Kalimantan Barat 96.67 kasus per 100.000 penduduk. Data kasus Provinsi Kalimantan 

Selatan jumlah kasus Covid-19 per 14 Maret 2021 sebesar 22.93% dengan jumlah kasus tertinggi yaitu Kota 

Banjarmasin sebesar 5.788 kasus, Kota Banjarbaru sebesar 3.296 kasus dan Kabupaten Tanah Laut sebesar 

2.388 kasus. Adapun kasus terendah terdapat di Kabupaten Tabalong sebesar 518 kasus, Kabupaten Hulu 

Sungai Tengah sebesar 809 kasus, dan Kabupaten Hulu Sungai Utara sebesar 812 kasus (Kemenkes RI, 2021). 

Masih tingginya kasus Covid-19 menjadikan beban kerja petugas kesehatan sebagai garda terdepan menjadi 

semakin berat sehingga menimbulkan banyak kelelahan petugas kesehatan (Kemenkes RI, 2021). 

      Faktor- faktor yang berhubungan dengan kelelahan kerja terbagi menjadi dua yaitu faktor Internal meliputi 

usia, jenis kelamin, status perkawinan dan status gizi sedangkan faktor eksternal meliputi sikap kerja, masa 
kerja, intensitas lama kerja, beban kerja, shift kerja, pekerjaan monoton, tidak jelasnya tanggung jawab, kondisi 

kesehatan, kekhawatiran dan konflik batin dan lingkungan (Atiqoh, 2014). Berdasarkan hasil studi pendahuluan 

pada tanggal 06 Mei 2021 dengan metode wawancara kepada 5 orang tenaga kesehatan di Puskesmas Sungai 

Ulin didapatkan bahwa 4 orang mengeluhkan lelah dalam pekerjaan dikarenakan beban kerja dan tanggung 

jawab yang diberikan sangat berat seperti melayani pasien yang banyak dengan kondisi yang berbeda-beda serta 

tuntutan tugas lainnya dari atasan, 3 orang mengatakan masa kerja > 5 tahun dan 2 orang mengatakan masa 

kerja < 5 tahun, 4 orang mengatakan beban kerja yang dirasakan selama bekerja cukup berat terutama dimasa 

pandemi, dan 2 orang mengatakan persepsi lingkungan kerja kurang nyaman. Berdasarkan uraian diatas maka 

peneliti tertarik untuk mengambil judul “Hubungan masa kerja, beban kerja dan persepsi lingkungan kerja 

dengan kelelahan kerja pada petugas kesehatan di Puskesmas Sungai Ulin Tahun 2021”. 

 

METODE  

       Metode penelitian yang digunakan adalah survey analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi 

penelitian ini seluruh petugas kesehatan di Puskesmas Sungai Ulin Tahun 2021 sebanyak 52 orang dengan 

sampel sebanyak 47 responden. Ada pun teknik pengambilan sampel dengan cara Total sampling. Instrument 

penelitian yang digunakan  dalam penelitian ini yaitu kuesioner. 

       Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel bebas (variabel independen) adalah masa kerja, 

beban kerja, dan persepsi lingkungan kerja dan Variabel  terikat (dependen) dalam penelitian  ini adalah 
kelelahan kerja. Analisis data  yang digunakan adalah analisis univariat dan analisis bivariat. Uji statistik yang 
dipakai adalah Chi Square Test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

a. Umur  

 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Responden Menurut Umur  

di Puskesmas Sungai Ulin Tahun 2021 

No Umur  n % 

1. 20-30 tahun 7 14,9 

2. 31-40 tahun 21 44,7 

3. 41-50 tahun 16 34,0 

4. 51-60 tahun 3 6,4 

Total 47 100 

        Berdasarkan tabel 1 diatas hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

berusia 31-40 tahun sebanyak 21 orang (44,7%). 

 

 

 



b. Jenis Kelamin 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Responden Menurut Jenis Kelamin 

 di Puskesmas Sungai Ulin Tahun 2021 

No Jenis Kelamin n % 

1. Laki-laki 7 14,9 

2. Perempuan 40 85,1 

Total 47 100 

 

        Berdasarkan tabel 2 diatas hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 40 orang (85,1%). 

c. Pendidikan 

 

Tabel 3 

Distribusi Frekuensi Responden Menurut Pendidikan 

 di Puskesmas Sungai Ulin Tahun 2021 

No Pendidikan n % 

1. DIII 25 53,2 

2. DIV 1 2.1 

3. S1 21 44,7 

Total 47 100 

 

        Berdasarkan tabel 3 diatas hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki pendidikan DIII sebanyak 25 orang (53,2%). 
d. Profesi 

Tabel 4 

Distribusi Frekuensi Responden Menurut Profesi 

 di Puskesmas Sungai Ulin Tahun 2021 

No Profesi n % 

1. Dokter 6 12,8 

2. Perawat 10 21,3 

3. Bidan 13 27,7 

4. Apoteker 2 4,3 

5. Pranata Laboratorium 2 4,3 

6. Pembimbing Kesehatan 2 4,3 

7. Nutrisionis 3 6,4 

8. Perawat Gigi 2 4,3 

9. Sanitarian 2 4,3 

10. Penyuluh Kesehatan 1 2,1 

11. Epidemiologi 1 2,1 

12. Rekam Medis 1 2,1 

13. Asisten Apoteker 2 4,3 

Total 47 100 

 

        Berdasarkan tabel 4 di atas hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
memiliki profesi bidan sebanyak 13 orang (27,7%). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



e. Status Kepegawaian 

Tabel 5 

Distribusi Frekuensi Responden Menurut Status Kepegawaian 

 di Puskesmas Sungai Ulin Tahun 2021 

No Status Kepegawaian n % 

1. Honerer/Kontrak 6 12,8 

2. PNS 41 87,2 

             Total  47 100 

 

        Berdasarkan tabel 5 diatas hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki status kepegawaian PNS sebanyak 41 orang (87,2%). 

 

2. Analisis Data 
 

a. Analisis Univariat 

1. Kelelahan kerja pada petugas kesehatan di Puskesmas Sungai Ulin Tahun 2021 

Tabel 6 

        Distribusi Frekuensi Kelelahan Kerja Pada Petugas Kesehatan  

Di Puskesmas Sungai Ulin Tahun 2021 

No  Kelelahan Kerja n % 

1. Rendah 29 61,7 

2. Sedang 18 38,3 

3. Tinggi 0 0 

4. Sangat Tinggi 0 0 

            Total  47 100 

 
Berdasarkan tabel 6 diatas hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden mengalami kelelahan kerja rendah sebanyak 29 orang (61,7%). 

2. Masa kerja petugas kesehatan di Puskesmas Sungai Ulin Tahun 2021 

Tabel 7 

        Distribusi Frekuensi Masa kerja Petugas Kesehatan  

di Puskesmas Sungai Ulin Tahun 2021 

No  Masa Kerja n % 

1. Baru 14 29,8 

2. Lama 33 70,2 

            Total  47 100 

    

Berdasarkan tabel 7 diatas hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki masa kerja lama sebanyak 33 orang (70,2%). 

3. Beban kerja petugas kesehatan di Puskesmas Sungai Ulin Tahun 2021 

         Beban kerja petugas kesehatan di Puskesmas Sungai Ulin Tahun 2021 adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 8 

        Distribusi Frekuensi Beban Kerja Petugas Kesehatan  

di Puskesmas Sungai Ulin Tahun 2021 

No  Beban Kerja n % 

1. Ringan 26 55,3 

2. Berat 21 44,7 

            Total  47 100 

    

Berdasarkan tabel 8 diatas hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden memiliki beban kerja ringan sebanyak 26 orang (55,3%). 

 

 

 

 



 

 

4. Persepsi Lingkungan Kerja di Puskesmas Sungai Ulin Tahun 2021 

Tabel 9 

        Distribusi Frekuensi Persepsi Lingkungan Kerja 

di Puskesmas Sungai Ulin Tahun 2021 

No  Persepsi Lingkungan Kerja n % 

1. Kurang 26 55,3 

2. Baik 21 44,7 

            Total  47 100 

    

Berdasarkan tabel 9 diatas hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki persepsi lingkungan kerja kurang sebanyak 26 orang (55,3%). 
 

b. Analisis Bivariat 

1. Hubungan masa kerja dengan kelelahan kerja pada petugas kesehatan di Puskesmas Sungai 

Ulin Tahun 2021 

                Tabel 10 

Hubungan Masa Kerja Dengan Kelelahan Kerja Pada Petugas kesehatan di Puskesmas 

Sungai Ulin Tahun 2021 

No Masa Kerja 

Kelelahan Kerja Jumlah 

Rendah Sedang 
N % 

n % n % 

1. Baru 9 64,3 5 35,7 14 100 

2. Lama 20 60,6 13 39.4 33 100 

Jumlah 28 61,7 18 38,3 47 100 

p-value= 1,000 > α 0,05 

 

           Berdasarkan tabel 10 diketahui bahwa dari 14 responden  yang memiliki masa kerja 
baru sebagian besar mengalami kelelahan kerja rendah sebanyak 9 orang (64,3%), 

sedangkan dari 33 responden yang memiliki masa kerja lama sebagian besar mengalami 

kelelahan kerja rendah sebanyak 20 orang (60,6%). Hasil uji statistik dengan uji Chi Square 

di dapatkan p-value = 1,000 > α 0,05 maka Ho di terima artinya tidak ada hubungan masa 

kerja dengan kelelahan kerja pada petugas kesehatan di Puskesmas Sungai Ulin Tahun 2021. 

 

 

2. Hubungan beban kerja dengan kelelahan kerja pada petugas kesehatan di Puskesmas Sungai 

Ulin Tahun 2021 

                Tabel 11 

Hubungan beban kerja dengan kelelahan kerja pada petugas kesehatan  

di Puskesmas Sungai Ulin Tahun 2021 

No Beban Kerja 

Kelelahan Kerja Jumlah 

Rendah Sedang 
N % 

n % n % 

1. Ringan 22 84,6 4 15,4 26 100 

2. Berat 7 33,3 14 66,7 21 100 

Jumlah 28 61,7 18 38,3 47 100 

p-value= 0,001 < α 0,05 

       

          Berdasarkan tabel 11 diketahui bahwa dari 26 responden  yang memiliki beban kerja 

ringan sebagian besar mengalami kelelahan kerja rendah sebanyak 22 orang (84,6%), 

sedangkan dari 21 responden yang memiliki beban kerja berat sebagian besar mengalami 

kelelahan kerja sedang sebanyak 14 orang (66,7%). Hasil uji statistik dengan uji Chi Square 

di dapatkan p-value = 0,001 < α 0,05 maka Ho di tolak  artinya ada hubungan beban kerja 

dengan kelelahan kerja pada petugas kesehatan di Puskesmas Sungai Ulin Tahun 2021. 

 



 

3. Hubungan persepsi lingkungan kerja dengan kelelahan kerja pada petugas kesehatan di 

Puskesmas Sungai Ulin Tahun 2021 

                Tabel 12 

Hubungan persepsi lingkungan kerja dengan kelelahan kerja pada petugas kesehatan 

 di Puskesmas Sungai Ulin Tahun 2021 

No 

Persepsi 

Lingkungan

Kerja 

Kelelahan Kerja Jumlah 

Rendah Sedang 
N % 

n % n % 

1. Kurang 12 46,2 14 53,8 26 100 

2. Baik 17 81,0 4 19,0 21 100 

Jumlah 28 61,7 18 38,3 47 100 

p-value= 0,033 < α 0,05 

 

         Berdasarkan tabel 12 diketahui bahwa dari 26 responden  yang memiliki persepsi 

lingkungan kerja kurang sebagian besar mengalami kelelahan kerja sedang sebanyak 14 

orang (53,8%), sedangkan dari 21 responden yang memiliki persepsi lingkungan kerja baik 

sebagian besar mengalami kelelahan kerja rendah sebanyak 17 orang (81,0%). Hasil uji 

statistik dengan uji Chi Square di dapatkan p-value = 0,033 < α 0,05 maka Ho di tolak  

artinya ada hubungan persepsi lingkungan kerja dengan kelelahan kerja pada petugas 

kesehatan di Puskesmas Sungai Ulin Tahun 2021. 

 

PEMBAHASAN 

 

        Analisis  Univariat 

         Kelelahan kerja pada petugas kesehatan di Puskesmas Sungai Ulin Tahun 2021 

        Berdasarkan diatas hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami 

kelelahan kerja rendah sebanyak 29 orang (61,7%). Pada penelitian ini sebagian besar responden 

mengalami kelelahan kerja rendah dikarenakan beban kerja yang dirasakan masih pada kategori ringan 

dan persepsi lingkungan kerja baik. Namun dalam penelitian ini masih ada responden yang mengalami 

kelelahan sedang hal ini dikarenakan beban kerja yang dirasakan berat dan persepsi lingkungan kerja 

kurang. 

          Gejala kelelahan kerja yang banyak dialami oleh responden berdasarkan jawaban kuesioner 

sebagian besar responden menjawab pernah merasa berat di bagian kepala saat bekerja, pernah 
mengalami lelah pada seluruh badan saat bekerja, pernah mengalami beban pada mata saat bekerja, 

pernah mengalami sakit di kepala, pernah mengalami kaku di bagian bahu setelah bekerja, pernah 

mengalami nyeri di punggung setelah bekerja, dan pernah mengalami pusing setelah bekerja. Adapun 

profesi yang banyak mengalami kelelahan kerja terutama kelelahan kerja sedang yaitu dokter, perawat, 

bidan, analisis laboratorium dan apoteker. 

        Penelitian ini sejalan dengan penelitian Oksandi (2020) di RSUD dr.H.BOB Bazar Kalianda 

Kabupaten Lampung Selatan menunjukkan bahwa sebagian besar lelah sebanyak 41 orang (57,7%). 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Ardiyanti (2017) di Puskesmas Melati II Sleman 

Yogyakarta menunjukkan paling banyak mengalami kelelahan rendah sebanyak 12 responden 

(57,14%). 

Masa kerja pada petugas kesehatan di Puskesmas Sungai Ulin Tahun 2021 
         Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki masa kerja 

lama  > 3 tahun sebanyak 33 orang (70,2%).  

         Masa  kerja  adalah  jangka  waktu  atau  lamanya  seseorang  bekerja  pada  suatu instansi, 

kantor, dan sebagainya (Koesindratmono, 2011). 

         Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Astuti (2017) di RSJD Dr. Amino Gondohutomo 

Semarang menunjukkan bahwa dari 58 perawat sebagian besar bekerja selama >5 tahun yaitu sebanyak  

48  orang  (82,8%). Penelitian ini sejalan dengan penelitian Ardiyanti (2017) di Puskesmas Melati II 

Sleman Yogyakarta menunjukkan bahwa sebagian besar masa kerja > 5 tahun yaitu sebanyak 14 orang 

(80,0%). 

Beban kerja pada petugas kesehatan di Puskesmas Sungai Ulin Tahun 2021 

        Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki beban kerja 

ringan sebanyak 26 orang (55,3%). 
        Berdasarkan wawancara dengan responden sebagian besar responden yang memiliki beban kerja 

masih dalam kategori ringan namun masih ada responden yang memiliki beban kerja berat terutama 



dokter, perawat, bidan, analis laboratorium, apoteker dikarenakan harus melayani pasien yang cukup 

banyak selama pandemi dalam pemeriksaan kesehatan mengukur suhu badan dan pemeriksaan skrining 

covid-19, melakukan pengecekan darah dan PCR dan memberikan obat-obatan kepada pasien yangt 

berkunjung. 

       Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Tenggor (2019) di Ruang Rawat Inap di RSU 

Pancaran Kasih GMIM Manado menunjukkan bahwa  dari 54 responden sebagian besar beban kerja 
sedang sebanyak 26 orang (48,2%). Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Astuti (2017) di RSJD 

Dr. Amino Gondohutomo Semarang menunjukkan bahwa sebagian besar perawat tergolong dalam 

kategori beban kerja ringan yaitu sebanyak 51 orang (87,9%)  

Persepsi lingkungan kerja pada petugas kesehatan di Puskesmas Sungai Ulin Tahun 2021 

       Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki persepsi 

lingkungan kerja kurang sebanyak 26 orang (55,3%). 

        Persepsi lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan yang dapat 

memengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan, misalnya kebersihan, 

penerangan dan lain-lain (Tarwaka, 2010). 

         Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Pradana (2017) di RSUD Kardinah Kota Tegal 

menunjukkan bahwa persepsi lingkungan kerja kurang sebanyak 35 orang (65,2%). Penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian Izza (2019) menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan 
lingkungan kerja kurang sebanyak 25 orang (56,2%). 

 

Analisis Bivariat 

      Hubungan masa kerja dengan kelelahan kerja pada petugas kesehatan di Puskesmas Sungai 

Ulin  Tahun 2021 

        Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 14 responden  yang memiliki masa kerja 

baru sebagian besar mengalami kelelahan kerja rendah sebanyak 9 orang (64,3%), sedangkan dari 33 

responden yang memiliki masa kerja lama sebagian besar mengalami kelelahan kerja rendah sebanyak 

20 orang (60,6%). Hasil uji statistik dengan uji Chi Square di dapatkan p-value = 1,000 > α 0,05 maka 

Ho di terima artinya tidak ada hubungan masa kerja dengan kelelahan kerja pada petugas kesehatan di 

Puskesmas Sungai Ulin Tahun 2021. 
        Responden pada penelitian ini yang memiliki masa kerja baru < 3 tahun dan lama > 3 tahun sama-

sama mengalami kelelahan kerja rendah. Namun penelitian ini masih ada responden yang memiliki 

masa kerja lama tetapi mengalami kelelahan kerja sedang hal ini karenakan pekerjaan yang dikerjakan 

responden juga banyak seperti contohnya perawat dan dokter serta analis laboratorium pada jam 

pelayanan yang harus banyak berhadapan dengan pasien sehingga dapat menyebabkan kelelahan kerja 

sedang meskipun sudah lama bekerja. 

           Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aisyah (2019) Di Rumah Sakit Dr. Tadjuddin 

Chalid Kota Makassar  tidak ada pengaruh lama kerja terhadap kelelahan kerja dengan p-value=0,305 > 

α 0,05. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Astuti (2017) di RSJD Dr. Amino 

Gondohutomo Semarang menunjukkan bahwa ada hubungan lama kerja dengan kelelahan kerja dengan 

p-value=0,006. 

Hubungan beban kerja dengan kelelahan kerja pada petugas kesehatan di Puskesmas Sungai 

Ulin Tahun 2021 

        Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 26 responden  yang memiliki beban kerja 

ringan sebagian besar mengalami kelelahan kerja rendah sebanyak 22 orang (84,6%), sedangkan dari 

21 responden yang memiliki beban kerja berat sebagian besar mengalami kelelahan kerja sedang 

sebanyak 14 orang (66,7%). Hasil uji statistik dengan uji Chi Square di dapatkan p-value = 0,001 < α 

0,05 maka Ho di tolak  artinya ada hubungan beban kerja dengan kelelahan kerja pada petugas 

kesehatan di Puskesmas Sungai Ulin Tahun 2021. 

        Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki beban kerja ringan 

mengalami kelelahan kerja rendah dikarenakan tuntutan yang dirasakan petugas kesehatan tidak 

memberatkan sehingga petugas kesehatan dapat bekerja dengan baik dan kelelahan pun semakin rendah 

dirasakan, namun dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa responden yang memiliki beban kerja 
ringan namun mengalami kelelahan kerja sedang hal ini dikarenakan belum dapat beradaptasi dengan 

pekerjaaan yang ada sehingga menimbulkan kelelahan kerja sedang dan pada penelitian ini juga 

terdapat responden yang memiliki beban kerja sedang mengalami kelelahan sedang karena tuntutan 

kerja yang diberikan terasa berat dirasakan oleh responden. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Oksandi (2020) menunjukkan bahwa ada hubungan antara beban dengan kelelahan kerja di RSUD 

dr.H.BOB Bazar Kalianda Kabupaten Lampung Selatan dengan p value=0,032. Hasil penelitian ini 

juga sejalan dengan penelitian Tenggor (2019) di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Umum Gmim 



Pancaran Kasih Manado menunjukkan bahwa ada hubungan beban kerja dengan kelelahan kerja 

karyawan (p value 0,031). 

Hubungan persepsi lingkungan kerja dengan kelelahan kerja pada petugas kesehatan di 

Puskesmas Sungai Ulin Tahun 2021 

         Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 26 responden  yang memiliki persepsi 

lingkungan kerja kurang sebagian besar mengalami kelelahan kerja sedang sebanyak 14 orang (53,8%), 
sedangkan dari 21 responden yang memiliki persepsi lingkungan kerja baik sebagian besar mengalami 

kelelahan kerja rendah sebanyak 17 orang (81,0%). Hasil uji statistik dengan uji Chi Square di 

dapatkan p-value = 0,033 < α 0,05 maka Ho di tolak  artinya ada hubungan persepsi lingkungan kerja 

dengan kelelahan kerja pada petugas kesehatan di Puskesmas Sungai Ulin Tahun 2021. 

         Persepsi lingkungan kerja mempunyai hubungan sebab akibat dengan kelelahan kerja semakin 

baik persepsi lingkungan kerja cenderung kelelahan akan semakin rendah hal ini dikarenakan 

responden merasa nyaman dengan kondisi lingkungan disekitar saat bekerja, sedangkan persepsi 

lingkungan kerja kurang akan memberikan dampak kepada responden merasa jenuh dalam bekerja, 

kondisi lingkungan dan penggunaan APD yang lama akan membuat responden cenderung mengalami 

kelelahan sedang. 

          Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Pradana (2017) di RSUD Kardinah Kota Tegal 

menunjukkan bahwa ada hubungan persepsi lingkungan kerja dengan kelelahan kerja pada perawat 
rawat inap menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05. Penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian Izza (2019) menunjukkan bahwa ada hubungan lingkungan kerja dengan kelelahan kerja 

pada dengan nilai p-value=0,000. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

      Dari hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut kelelahan kerja 
sebagian besar rendah sebanyak 29 orang (61,7%) di Puskesmas Sungai Ulin Tahun 2021. Masa kerja sebagian 

besar lama sebanyak 33 orang (70,2%) di Puskesmas Sungai Ulin Tahun 2021. Beban kerja sebagian besar 

ringan sebanyak 26 orang (55,3%) di Puskesmas Sungai Ulin Tahun 2021. Persepsi lingkungan kerja sebagian 

besar kurang sebanyak 26 orang di Puskesmas Sungai Ulin Tahun 2021. Tidak ada hubungan masa kerja dengan 

kelelahan kerja pada petugas kesehatan di Puskesmas Sungai Ulin Tahun 2021 dengan p value=1,000. Ada 

hubungan beban kerja dengan kelelahan kerja pada petugas kesehatan di Puskesmas Sungai Ulin Tahun 2021 

dengan p value=0,001. Ada hubungan persepsi lingkungan kerja dengan kelelahan kerja pada petugas kesehatan 

di Puskesmas Sungai Ulin Tahun 2021 dengan p value=0,033. Saran bagi Petugas Kesehatan di Puskesmas 

Sungai Ulin di harapkan pertugas kesehatan dapat menjaga kesehatan selama bekeja sehingga mencegah 

terjadinya kelelahan kerjadan diharapkan kepala Puskesmas memberikan pekerjaan sesuai bidang dan keahlian 

serta menciptakan lingkunga kerja yang baik untuk mencegah kelelahan kerja petugas kesehatan. Diharapkan 

peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan variabel yang berbeda tentang kelelahan kerja seperti 
sikap kerja, usia, jenis kelamin dan status kepegawaian. 
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